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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Sistem

Konsep dasar sistem ini meliputi pengertian dasar dari sistem, bentuk umum sistem, karakteristik sistem dan analisis sistem.

2.1.1 Pengertian Sistem
Secara umum sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

Pengertian sistem dibagi menjadi dua pendekatan yaitu dilihat dari pendekatan yang menekankan pada prosedur  dan dilihat dari pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan bahwa :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (Jogianto HM., Analisis dan Desain Informasi 1989: 2).
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen didefinisikan sebagai berikut :

“Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai sustu tujuan tertentu”. (Jogianto HM., Analisis dan Desain Informasi 1989: 2).
Kesimpulan dari kedua pengertian diatas, sistem adalah suatu satu kesatuan yang terorganisasi dan tidak bias berdiri sendiri yang saling berkaitan satu sama lain sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Bentuk Umum Sistem 

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa secara umum bentuk dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan keluaran (output). Dan dalam bentuk umum sistem ini dapat melakukan satu atau lebih masukan yang akan di proses dan menghasilkan keluatan sesuai dengan rencana yang telah direncanakan sebelumnya, berikut ini adalah gambar bentuk umum dari suatu sistem :
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Gambar  2.1 Bentuk Umum Sistem

2.1.3 Karakteristik Sistem
Adapun karakteristik atau sifat dari suatu sistem adalah sebagai berikut:

1. Komponen (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama untuk membentuk suatu kesatuan.
2. Batas sistem (Boundary)
Batas sistem (Boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan luar sistem (Environments)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah Apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung sistem (Interface)
Penghubung (Interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lain.
5. Masukan (Input)
Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem
6. Keluaran (Output)
Keluaran (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang lebih berguna.
7. Pengolahan (Proces)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran / tujuan (Goal)
Suatu sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan, sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.





Gambar  2.2 Karakteristik sistem 
2.1.4 Analisis Sistem 
Untuk mengevaluasi dan identifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan pada kesempatan-kesempatan tertentu bias diusulkan perbaikan-perbaikan. Langkah-langkah dalam menganalisis sistem adalah sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analize, yaitu menganalisi sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
2.2 Konsep Informasi dan Data

Informasi ibarat data yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, informasi ini sangat penting dalam pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi.
2.2.1 Pengertian Informasi

Pada suatu sistem informasi sangat penting sekali artinya dan Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

 “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.(Gordon B Davis, sistem informasi manajemen, bagian 1: pengantar, seri manajemen No. 90-A, cetakan kesembilan, gramedia, 1995, halaman 28).

Sedangkan informasi menurut Jogiyanto, adalah sebagai berikut :

“Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. (Jogianto Hartono, MBA, Ph. D, Pengenalan Komputer, edisi ketiga, Andi Offset, Yogyakarta, 1999, halaman 692).
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah :

1. Sekumpulan data yang telah diproses.

2. Diproses dalam format tertentu

3. Memberikan arti kepada yang menerimanya.

4. Informasi bersifat tepat waktu dan tidak statis.

2.2.2 Pengertian Data
Informasi sangatlah erat hubungannya dengan data. Informasi berasal dari data, dan data merupakan bentuk jamak dari datum, yang artinya kenyataan.

Menurut Gordon B Davis dalam buku sistrm informasi manajemen terjemahan (1974;5) bahwa data adalah :

“data  adalah bahan awal informasi yang dirumuskan sebagai kelompok, lambang-lambang tidak acak dan menjadi jumlah-jumlah atau tindakan-tindakan”.

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan  bahwa data adalah :
1. Fakta, dimana fakta tersebut untuk dibandingkan dengan kenyataan.

2. Simbol-simbol, yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi atau situasi.

3. Kegunaan data adalah sebagai dasar dari objectif (relative) didalam proses penyusunan kebijakan dan keputusan oleh pimpinan.
2.3 Konsep Penjualan dan Pembelian

Kegiatan penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari proses kegiatan pemasaran. 
Kegiatan penjualan atau menjual terbagi dalam dua cara, yaitu sebagai berikut :

1. Penjualan secara kredit, yaitu penjualan barang yang pembayarannya dilakukan secara berangsur yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan perusahaan mempunyai tagihan pada pembeli tersebut.
2. Penjualan tunai, yaitu penjualan yang dilakukan secara langsung pada pembeli dan dibayar pada saat itu juga oleh pembeli.

Dalam proses penjualan harus menyediakan keputusan bagi masing-masing pihak yang terlibat agar tidak ada pihak yang merasa dikecewakan. Berdasarkan pemikiran tersebut diatas makan dapat disimpulkan bahwa Sistem penjualan merupakan pola hubungan antara bagian-bagian yang saling berkaitan untuk melakukan kegiatan yaitu memproses data penjualan sehingga dihasilkan data yang cepat, tepat dan akurat yang memuaskan keinginan kedua belah pihak baik pihak penjual maupun pihak pembeli. Sedangkan untuk sistem pembelian yaitu menyediakan informasi lengkap tentang jenis dan berapa jumlah barang yang akan dibeli, serta harga pokoknya.

2.4 Konsep Persediaan Barang

Persediaan merupakan salah satu istilah yaitu untuk menunjukan adanya barang-barang yang tujuannya untuk dijual kembali melalui kegiatan perusahaan yang normal serta barang yang masih dalam proses produksi.
2.4.1 Pengertian Persediaan Barang

Barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan.diantaranya dibedakan menjadi dua jenis yaitu untuk usaha dagang dan untuk perusahaan manufaktur. 
Untuk usaha dagang yaitu perusahaan yang membeli barang dan menjualnya kembali tanpa mengadakan perubahan bentuk barang. Dan untuk perusahaan manufaktur perusahaan yang membeli bahan dan mengubah bentuknya untuk dapat dijual. 
Secara umum istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Dalam perusahaan dagang persediaan barang dapat diartikan untuk menunjukkan seluruh persediaan barang-barang yang dimiliki atau dibeli dengan tujuan akan dijual kembali.  

2.5 Perancangan Sistem Aplikasi Penjualan Barang
Perancangan sistem secara umum adalah suatu tahap dimana di dalamnya terdapat identifikasi komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna atau user lain mengenai sistem yang baru. Sedangkan desain sistem secara terinci dimaksudkan untuk membuat program komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem.
Gambaran umum dari rancangan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk diagram konteks, dan diagram aliran data (DAD) atau data flow diagram (DFD). Arus data pada DFD dapat dijelaskan dengan menggunakan kamus data (data dictionary).
2.5.1 Data Flow Diagram (DFD)

Diagram arus data (DFD) adalah diagram yang menggunakan arus notasi-notasi tertentu untuk menggambarkan data sistem. Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau baru dikembangkan secara logika tanpa memperdulikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau disimpan. Data flow diagram merupakan alat yang dapat menggambarkan arus data didalam sistem secara teratur dan jelas.

Elemen-elemen yang penting dari sistem yang ada dalam Diagram Arus Data (DFD) adalah sebagai berikut :

a. Manusia, organisasi, atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang kita sebut dengan terminator.

b. Data yang diterima sistem dari lingkungan luar.

c. Batas hasil proses diberikan ke lingkungan luar.

d. Penyimpanan data.

e. Batas antara sistem yang dirancang dengan lingkungan luar.

Untuk symbol-simbol dari Diagram Arus Data (DFD), dapat dilihat pada halaman atau daftar lampiran.

2.6 Konsep Database
Database atau basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan dengan yang lainnya, tersimpan atau disimpan diluar komputer dan dipergunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasikannya. Database merupakan salah satu komponen yang penting pada sistem informasi. Karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem database adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan data yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. Basis data ini biasanya diwujudkan dalam sebuah file yang membuat elemen-elemen data yang masuk ke file dan arus data yang keluar dari file tersebut. Dalam perancangan basis kita dapat melakukannya dengan dua teknik yaitu menerapkan teknik normalisasi dan dengan membuat ERD (Entity Relational Diagram).
2.6.1 Normalisasi

Normalisasi adalah proses untuk menghilangkan group data yang berulang. Selain itu juga normalisasi merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain lojik basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data. Bentuk-bentuk normalisasi diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Bentuk normal tahap pertama 

Bentuk normal tahap pertama dikatakan dapat terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak atau lebih dari satu atribut dengan nilai domain yang sama.
2. Bentuk normal tahap kedua

Bentuk normal tahap kedua dikatakan dapat terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh.

3. Bentuk normal tahap ketiga

Bentuk normal tahap ketiga merupakan criteria alternative, sebuah table dikatakan dalam bentuk normal tahap ketiga jika untuk setiap ketergantungan fungsional dengan notasi X→A, di mana A mewakili semua atribut tunggal didalam table yang tidak ada didalam X.
Disamping ketiga bentuk tahap normal diatas, terdapat pula bentuk-bentuk normal tahap selanjutnya. Penerapan normalisasi sampai dengan tahap ketiga ini sudah dapat memenuhi untuk dapat menghasilkan tabel-tabel yang berkualitas baik.                              

Jadi setelah melalui tahap-tahap normalisasi tersebut diatas, didapat file-file database yang saling berhubungan (Relational Database). 
2.6.2 Entity Relational Diagram (ERD)

Entity Relational Diagram (ERD) adalah relasi antara dua file atau lebih yang saling berkaitan, yang direlasikan dengan kunci relasi (Relation Key), dan kunci relasi tersebut merupakan kunci utama dari masing-masing file. Untuk symbol-simbol dari ERD, dapat dilihat pada halaman lampiran. Adapun relasi yang mungkin terjadi antara lain :

1. One to one Relationship dua file.

Hubungan one to one Relationship adalah hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.


2. One to many Relationship dua file.

Hubungan One to many relationship adalah sebuah relasi yang merupakan tahap dimana hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak.

3. Many to many Relationship dua file.

Hubungan many to many relationship adalah sebuah relasi antara suatu file satu dengan file yang kedua mempunyai relasi banyak berbanding banyak.


2.7 Pengolahan Data

Setelah mengetahui pengertian data, maka pengolahan data disini adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi yang tepat, cepat dan akurat. Maka diperlukan suatu prosedur yang mampu melaksanakan pengolahan data mulai dari pengumpulan data, pemasukan data, perhitungan sampai dengan pembuatan laporan suatu informasi yang di inginkan, hendaknya sesuai dengan waktu, biaya yang ringan dan informasi yang relevan.

2.7.1 Siklus Pengolahan Data
Siklus pengolahan data dapat disimpulkan senagai siklus yang mempunyai tiga tahapan, yaitu :

1. Pengumpulan data

Tahap ini pertama melakukan observasi terhadap lingkungan yang menimbulkan data, kemudian langkah berikutnya adalah pencatatan data yang biasanya dalam bentuk dokumen sumber yang tertulis.
2. Pengolahan data

Pada tahap pengolahan data mencakup berbagai kegiatan  diantaranya adalah :
a. perhitungan yang meliputi operasi matematika.

b. perbandingan simultan antara dua atau lebih golongan data.

c. pengiktisaran (Summarizing), merupakan aktifitas pengolahan yang sangat penting yang menyangkut penggunaan data sedikit demi sedikit kedalam jumlah-jumlah yang dikehendaki / peringkasan data.

d. penyaringan (Filtration), yang meliputi data tambahan dari pengolahan berikutnya.

e. pencarian (Retrival), berupa kegiatan mengambil dari tempat penyimpanan untuk dipakai dalam pengolahan atau untuk tujuan output.
3. Penyimpanan data

Penyimpanan data meruakan pemeliharaan data untuk referensi data atau penggunaan data di kemudian hari. Kegiatan pemeliharaan lainnya adalah pemberian indeks yaitu kegiatan pemeliharaan data yang menyangkut pembuatan katalog informasi yang berhubungan dengan data yang disimpan agar dapat membantu pencarian hal spesifik pada data bila ada permintaan.

Selain itu terdapatpula kegiatan pemeliharaan data yang disebut proteksi yang meliputi berbagai prosedur dan teknik untuk mencegah kerusakan, kehilangan ataupun pemakai yang tidak mendapat persetujuan dari pejabat yang berwenang.
2.8 Sekilas Tentang Pemrograman Delphi 
Delphi dapat didefinisikan sebagai perangkat lunak untuk menyusun program aplikasi yang didasarkan pada bahasa pascal dan bekerja sama dalam lingkungan sistem operasi windows. Dengan Delphi akan merasakan begitu begitu mudahnya menyusun laporan aplikasi dan lainnya karena Delphi menggunakan komponen-komponen yang akan menghemat penulisan program.

Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari segi pemakai. Jika anda masuk ke dalam program Delphi, maka tampilan dasar pemrograman Delphi akan terlihat seperti pada gamber 2.3 berikut ini :

Gambar 2.3 Tampilan Dasar Delphi 
2.8.1 Lingkungan Kerja Utama Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdiri dari tiga buah windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multi windows Single Documen Interface (SDI). Suatu windows utama Delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan, yaitu :
1. Windows Utama

Windows utama merupakan pusat pengaturan didalam Delphi. Dalam windows ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing mempunyai gungsi khusus, yaitu :

a. Menu Bar, Menu ini dipakai untuk mengatur semua windows yang ada dalam lingkungan kerja Delphi, juga dipakai untuk mengelola proses desain aplikasi serta memberikan fasilitas penunjang (Onelain-help).
b. Speed Bar, Speed bar menyediakan akses yang cepat bagi operasi-operasi yang sering digunakan .

c. Palet komponen (Component Palette), dipakai untuk memilih objek yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi dan kemudian meletakan objek tersebut pada rancangan form.


Gambar. 2.4 Windows Utama Delphi
2. Windows Object Inspector
Windows object inspector terdiri dari properties dan event. Properties menampilkan semua property untuk objek yang terpilih dalam windows form, sedangkan event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh yang bersangkutan.


Gambar. 2.5 Windows Object inspector Delphi 
3. Windows Form

Windows form ini dipakai untuk merancang windows bagi aplikasi baru yang sedang dibuat.


Gambar. 2.6 Windows Form Delphi 
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